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Prestasi belajar matematika dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu kedisiplinan dan 
motivasi belajar. Selama masa pandemi covid-19, kegiatan pembelajaran di sekolah dialihkan 
menjadi pembelajaran online. Suasana kegiatan belajar mengajar jarak jauh dengan tatap muka tentu 
saja beberbeda. Suasana pembelajarannyang berbeda membuat motivasiibelajarrdan kedisiplinan 
siswa menjadi kurang. Tujuan dari penelitiannini adalahhuntukkkmengetahui 1) 
Terdapatttpengaruhhpositif dan signifikanantara kedisiplinan siswa kelas XI saat pandemi covid-19 
terhadap prestasi belajar matematika, 2) terdapat,pengaruh,positif dan signifikan, antara 
motivasii,belajarrsiswa,kelas XIisaat pandemi, covid-19, terhadappprestasiiibelajar,matematika,, 3) 
terdapat,pengaruhhpositiffdannsignifikan antara,kedisiplinan dannmotivasiiibelajarrrsiswa,kelas XI 
saat pandemi covid-19 terhadap prestasibelajarrmatematika. Penelitian,iniiiadalah 
penelitian,kuantitatifffkorelasi dengan populasi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Ambarawa. 
Teknikkksampling,yangggdigunakan,,dalam penelitian ini adalah purposive sampling,,dengan 
responden sebanyak 52sssiswa. Hasillllpenelitian ini yaitu 1) 
terdapat,,pengaruh,,positif,,dan,,signifikan antara kedisiplinan siswa kelas XI saat pandemi covid-19 
terhadapprestasi,belajarrrmatematika, 2)terdapat, pengaruhh positiff dans 
signifikanantarammotivasibbelajarssiswakkelas XI saat pandemiccovid-
19terhadappprestasibbelajarmmatematika, 3) terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 
kedisiplinan dan motivasi belajar siswa kelas XI saat pandemi covid-19 terhadap prestasi belajar 
matematika. 
Kata kunci: Kedisiplinan; Motivasi Belajar; Prestasi Belajar Matematika. 
 
ABSTRACT 
Mathematics learning achievement is influenced by several factors, including discipline and learning 
motivation. During the COVID-19 pandemic, learning activities in schools were shifted to online 
learning. The atmosphere of distance teaching and learning activities with face-to-face is of course 
different. The different learning atmosphere makes students' learning motivation and discipline less. 
The purpose of this study is to find out 1) There is a positive and significant influence between the 
discipline of class XI students during the covid-19 pandemic on learning achievement in 
mathematics, 2) there is a positive and significant influence between motivation, student learning, 
class XI during a pandemic, covid-19, on learning achievement, mathematics, , 3) there is a positive 
and significant influence between student learning discipline and motivation, class XI during the 
covid-19 pandemic on mathematics learning achievement. This research is a quantitative, 
correlational study with the population of class XI science students at SMA Negeri 1 Ambarawa. 
The sampling technique used in this research is purposive sampling, with 52 students as 
respondents. The results of this research are 1) there is a positive and significant influence between 
the discipline of class XI students during the covid-19 pandemic on achievement, learning 
mathematics, 2) there is a positive and significant influence between the motivation of students in 
class XI during the covid-19 pandemic on mathematics learning achievement, 3) there is an 
influence positive and significant relationship between discipline and learning motivation of class 
XI students during the covid-19 pandemic on mathematics learning achievement. 





536     Arsy, Ariyanto, Harun, Pengaruh Kedisiplinan dan Motivasi… 
PENDAHULUAN 
Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan dimana siswa merupakan subjek dan 
objek dari suatu kegiatan pendidikan. Belajar merupakan kegiatan yang penting bagi setiap 
individu, karena dengan belajar individu tersebut akan menunjukkan perubahan perilaku 
dari hasil kegiatan belajarnya. Menurut ApridaPPane,(2017), bbelajar merupakan 
prosesssperubahan,,tingkah laku dan pemahaman, dimana seorang anak yang sebelumnya 
tidak tahu menjadi tahu, dengan melakukan kegiatan belajar anak tersebut akan mengalami 
perubahan tingkah laku dan pemahamannya juga semakin bertambah.  
Matematika merupakans ssalahh,satummata pelajarannnyang diajarkan,,di,,sekolah. 
Matematika merupakan ilmu penting yang harus dipelajari oleh peserta didik. Namun, 
dikenyataannya banyak siswa yang tidak menyukai mata pelajaran satu ini. Mereka mengaku 
kesulitan dalam belajar matematika dan sulit memahaminya, oleh karena itu banyakksiswa 
yanggttidak menyukai matematika. Guruhhhendaknya menciptakanssuasanabbbelajar 
yangmmenyenangkan agarsssiswa,,,,merasa termotivasi untuk belajarmmatematika. 
Matematika sangat bermanfaat dalam kehidupan. Beberapa ilmu pengetahuan lain juga ada 
yang berhubunganndengannnmatematika. Olehhkarenaaitu mmatematika penting untuk 
dipelajari oleh peserta didik. 
Keberhasilanpppproses kegiatan bbelajar mengajarr matematika di suatuuullembaga 
pendidikan dapat dilihat dari prestasi belajar matematika. Redy (Winata & Friantini, 2019) 
mengungkapkan bahwa prestasi belajar dibidang matematika menjadi indikator dasar 
prestasi sekolah di berbagai negara. Tidak hanya bagi siswa dan sekolah, prestasi belajar 
matematika juga penting dan memberikan pengaruh pada pembangunan negara. 
Karenanya, prestasi belajar matematika perlu perhatian lebih dari pihak-pihakyyangtterkait.  
Prestasi belajar matematika yang optimal dapat dipengaruhiiiolehbbeberapa 
faktor,,seperti kedisiplinan dan motivasi belajar. Siswa yang memiliki kedisiplinan 
dannmotivasi bbelajar yyang tinggi, khususnya dalam mata pelajaran matematika, akan 
belajar dengan sungguh-sungguh dan giat dalam mempelajari materi-materi yang diterima di 
sekolah sehingga memperolah prestasi belajar matematika yang tinggi (Lomu & Widodo, 
2018). 
Kedisiplinannyang dimaksud dalam penelitian ini merupakan kedisiplinan,,siswa 
dalam bbelajar. Kedisiplinann dapat diartikan sebagai perilaku seseorang dalam 
mengarahkan dan mengendalikan diri sesuai peraturan yang berlaku sebagai bentuk 
kesadaran akan aturan, tugas, dan kewajibannya (Kristin & Sari, 2019). Menurut Arikunto 
(dalam Daulae,2020) kedisiplinan mengarah pada kesadaran seseorang untuk mengikuti 
tataatertib yang berlaku sesuai dorongannnyang ada pada kata hatinya. Sedangkan Gunarsa 
(Sugiarto, Suyati, & Yulianti, 2019) mengungkapkan bahwa kedisiplinan merupakan 
kepatuhan akan peraturannyangbberlaku baikpperaturanttertulis maupunttidaktttertulis 
dalam proses perubahannntingkahhhlaku. 
Dari definisi di aatas ddapat ddisimpulkan kedisiplinan dalam belajarrrrmerupakan 
kesadaran seorang siswa untuk melaksanakan kewajibannya dalam belajar serta 
berperilakuusesuaipperaturan dan tata tertib yang berlakuuudi sekolah. 
Untuk mengukur tingkat disiplin seseorang maka perlu menggunakan indikator 
disiplin belajar. Moenir (Khairinal, Kohar, & Fitmilina, 2020) mengungkapkan bahwa 
indikator disiplin belajar adalah sebagai berikut: (a) Disiplinnwaktu,mmeliputi: 1) 
Tepatwwaktu ketikabbelajar, 2) Tidak membolos saatppelajaran, 3) Menyelesaikannttugas 
tepat waktu. (b) Disiplinntindakan,mmeliputi: 1) Mematuhi tata tertib sekolah, 2) Tidak 
malas belajar. 3) Belajar secara mandiri, 4) Tidak melakukan kecurangan, 5) Memiliki 
tingkah laku yang menyenangkan. Menurut Daryanto (Yudha, 2018) iindikatordddisiplin 
belajar adalah sebagaibbberikut: 1) Kepatuhan akan tatatttertib sekolah, 2) Kepatuhan akan 
Imajiner: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika, 3(6), 535-546 537 
 
kegiatanppembelajaran di sekolah, 3) Mengerjakan tugas-tugassyang mmenjadi tanggung 
jawabnya, 4) Disiplinnnbelajarddi rumah. 
Hamalik menjelaskan bbahwa mmotivasi adalah suatu kondisi dalam dirissseseorang 
untuk melakukannssuatuuttindakan guna mencapaitttujuan yang inginnddicapainya. Uno 
mengungkapkanbbahwa motivasiiimerupakan dorongannyangbberasal dari luar maupun 
dari dalam diriiseseoranggyang menyebabkan adanya perubahan perilaku. (Chulsum, 2017). 
Hamalik mengungkapkan bbahwammotivasi adalah proses perubahan energiiiyang 
berasal dari dalam diriiiseseorang yang ditandai dengan munculnya rasa/ feeling sehingga 
timbul aksi dari orang tersebut untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan. Dimyati dan 
Mujiono juga mengungkapkan bahwa motivasiiiadalah kekuatan mentalllyang dapat 
membangkitkan pperilaku manusia, salah satunya perilaku dalambbelajar. (Aulina, 2018). 
Dari definisiiyyang telahddiungkapkan oleh beberapaaaahli tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pengertian motivasi belajar adalah sebagai pendorong yang mengubah 
energi menjadi tindakan nyata sehingga tujuannbelajar yang optimal dapatttercapai.  
Adapun indikator motivasi belajar menurut Uno (dalam Khairinal, dkk, 2020) 
adalahsebagai berikut: (1)perhatian dan minat siswa terhadap materi yang diberikan, 
(2)semangat siswa untuk mengerjakan tugas, (3)tanggunggjawab siswa dalam mengerjakan 
tugasnya, (4)merasa senang ketika mengerjakanntugas yanggdiberikan, (5)reaksiiiyang 
diperlihatkan siswa terhadapprangsangan yang diberikannoleh guru. 
Disiplin dan motivasi menjadi faktor penting yang mempengaruhi prestasi belajar 
matematika. Jika peserta didik memiliki motivasi dalam belajar matematika maka secara 
sadar dia akan melakukan suatu tindakan agar memperoleh prestasi belajar matematika yang 




Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitaif korelasiiiuntuk mengetahuipppengaruh 
antara dua variabellindependen dengan variabel dependennya. Penelitian dilakukan di SMAN 1 
Ambarawa dengan sampel sebanyak 52 siswa kelas XI IPA tahunsajaran 22020/ 2021. 
Instrumennyang digunakan berupa angket danntes.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Deskripsi Data Variabel 
1) Kedisiplinan (X1) 
Hasil dari perhitungan data variabel X1 menunjukkan skor terendah variabel 
kedisiplinan adalah 57, skor tertingginya 95 dan selisih jumlah skor tertinggi dengan 
jumlah skor terendahnya 38. Hasillanalisis juga menunjukkanbbahwa rata-ratasskor 
variabel kedisiplinan sebesar 82.50, variansi sebesar 80.997 dan standar deviasinya 
sebesar 9.000. Nilai tengah data variabel kedisiplinan yaitu 82.50 dan modus atau 
jumlah skor yang sering muncul adalah 78. Kategori kedisiplinan siswa dapat dilihat 
pada gambar berikut: 
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Gambar1. Presentase Kategori Variabel X1 
  
Berdasarkan gambar tersebut, sebanyak 34.6% siswa memiliki kategori 
kedisiplinan yang tinggi, 0.8% siswa memiliki kategori kedisiplinan sedang, 28.8% 
siswa termasuk kategori rendah dan sisanya yaitu 5.8% siswa memiliki kategori 
kedisiplinan sangat rendah.  
2) Motivasi (X2) 
Hasil dari perhitungan data variabel X2 menunjukkan skorrtertinggiivariabel 
motivasi belajar yaitu 91 dan skor terendahh 47. Range untuk variabel motivasi 
sebesar 44, variansi sebesar 83.822 dan standar deviasinya 9.155. Dari hasil output di 
atas juga dapat diketahui rata-rataajumlah skorrmotivasi belajarradalah 72.46, median 
atau nilai tengah skor motivasi belajar adalah 73.00 dan jumlah skor yang paling 
sering muncul yaitu 69. Kategori motivasi belajar siswa dapat dilihat pada gambar 
berikut: 
 
Gambar 2. Presentase Kategori X2 
Berdasarkan gambar di atas, 5.8% siswa memilikiimotivasibbelajar yang 
sangatttinggi, sebanyakk 17.3% siswa termasuk dalam kategori tinggi, 51.9% siswa 
termasuk kategori sedang, 19.2% siswa kategori rendah, 9.61% siswa termasuk 
dalam kategori sangat rendah. 
3) PrestasiiBelajarrMatematika (Y) 
Berdasarkannnperhitunganddatappprestasi belajar nilai maksimum untuk 
prestasi belajar matematika yaitu 96 sedangkan nilai minimumnya adalah 48, selisih 
nilai terbesar dan nilai terkecil adalah 48. Rata-rata nilai prestasi belajar matematika 
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tengan untuk data prestasi belajar matematika yaitu 84.00 dan nilai yang paling sering 
muncul atau adalah 88. Kategori prestasi belajar matematika siswa dapat dilihat pada 
gambar berikut: 
 
Gambar 3. Presentase Kategori Y 
 
 
b. Uji Prasyarat 
1) Uji Normalitas 
Tabel 1. Output Uji Normalitas 
 Kedisiplinan Motivasi Prestasi 
N 52 52 52 
Normal 
Parametersa,b 
Mean 82.44 72.46 79.35 
Std. Deviation 9.000 9.155 14.113 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .106 .122 .187 
Positive .081 .079 .119 
Negative -.106 -.122 -.187 
Kolmogorov-Smirnov Z .764 .877 1.348 
Asymp. Sig. (2-tailed) .604 .426 .053 
 
Dari hasillloutput diiatasmenunjukkan bahwa nilaiiisign. Untukkkvariabel 
kedisiplinan (X1) adalah 0.604, nilai sign. Variabel Motivasi belajar (X2) adalah 
0.426, dan nilai sign. Variabel prestasi belajar matematika (Y) adalah 0.053. Karena 
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2) Uji Linearitas 
Tabelll2. Output uUjiiiLenaritas xX1 dengan Yy 










(Combined) 6686.436 24 278.601 2.167 .027 






3725.944 23 161.998 1.260 .280 
Within Groups 3471.333 27 128.568   
Total 10157.769 51    
Berdasarkan hasil output di atas, nilai sign. Pada bagian Deviation from 
Linearity adalah 0.280. Karenan nilai sigm. > 0.05 artinya hubungan antara variabel 
kedisiplinan (X1) dengan prestasiibelajar matematikaa (Y) linear. 
Tabel 3. Output Uji Lenaritas X2 dengan Y 










(Combined) 7024.836 25 280.993 2.332 .018 
Linearity 2838.908 1 2838.908 23.560 .000 
Deviation 
from Linearity 
4185.928 24 174.414 1.447 .179 
Within Groups 3132.933 26 120.497   
Total 10157.769 51    
 
Berdasarkan output di atas, nilai sign. Uji linearitas X2 dengan Y adalah 
0.179. karena nilai sign. > 0.05 maka hubungannantara X2 dengannYlllinear. 
 
3) Uji Multikolinearitas 

















Kedisiplinan .518 .266 .330 1.944 .058 .474 2.111 
Motivasi .446 .262 .289 1.704 .095 .474 2.111 
 
Dari hasil output di atas tampak bahwa nilai VIF adalah 2.111 dan nilai 
tolerance sebesar 0.474. Karena nilaiiiVIF < 10 dannnnilai ttolerance > 0.10mmmaka 
dapat disimpulkan bahwaaaatidaktttttterjadi multikolinearitas. 
4) Uji Homokesdastisitas 
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B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 7.417 8.664  .856 .396 
Kedisiplin
an 
-.098 .149 -.135 -.657 .514 
Motivasi .139 .146 .196 .951 .346 
Dari hasil output di atas nampak bahwa untuk variabel kedisiplinan (X1) 
nilai signifikansinya adalah 0.514 dan untuk variabel motivasi belajar (X2) adalah 
0.346. karena masing-masing variabel X1 dan X2 nilaiiiisign. > 0.05 maka H0 
diterima,,artinya terjadi homoskesdastisitas pada residu X1 dan Y serta X2 dan Y. 
c. Uji Hipotesis 
1) Regresi Linear Berganda 






B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 4.371 15.494  .282 .779 
Kedisiplina
n 
.518 .266 .330 1.944 .058 
Motivasi .446 .262 .289 1.704 .095 
 
Berdasarkan output SPSS di atas, diperoleh persmaan regresi linear ganda adalah 
sebagai berikut: 
?̂? = 4.371 + 0.518𝑋1 + 0.466𝑋2. 
Dari persamaan regresi linear ganda di atas, apabila kedisiplinan (X1) 
danmmotivasiiiibelajar (X2) diasumsikan = 0, maka prestasi belajar matematika ,(Y) 
secara konstan 4.371. 
2) Koefisien Korelasi 
Tabel 7. Output Koefisien Korelasi X1 dengan Y dan X2 dengan Y 
 Prestasi Kedisiplinan Motivasi 
Pearson 
Correlation 
Prestasi 1.000 .540 .529 
Kedisiplina
n 
.540 1.000 .725 
Motivasi .529 .725 1.000 
Sig. (1-tailed) 
Prestasi . .000 .000 
Kedisiplina
n 
.000 . .000 
Motivasi .000 .000 . 
N 
Prestasi 52 52 52 
Kedisiplina
n 
52 52 52 
Motivasi 52 52 52 
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hasil output di atas dapat dilihat bahwa nilai sign untuk variabel kedisiplinan 
terhadapiiiprestasibbbelajar matematika dan nilai sign. motivasiiibelajar 
matematikaiiyaitu sebesar 0.000. dapat dilihat pula koefisien korelasi untuk variabel 
kedisiplinan yaitu 0.540 dan koefisien korelasi untuk variabel motivasi adalah 0.529. 
Karena nilai sign. < 0.05, dan koefisien korelasi atau rhitung > rtabel maka terdapat 
pengaruhiiiyang positif antara kedisiplinannn(X1) siswa dengannnprestasi 
belajarrrmatematika dan terdapat ppengaruh yang positif antara motivasi (X2) 
iibelajar dengan prestasiiibelajar matematika. 
Tabel 8. Output Koefisien Korelasi X1 dan X2 dengan Y, 
Model R,, R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
111 .575a .331 .304 11.776 
 Dari output di atas diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0.575. Karena 
nilai koefisien korelasi atau rrrrhitung > r tabel maka H0AB ditolak, artinya terdapat 
pengaruh yang positif antara kedisiplinan (X1) dan motivasi belajar (X2) secara 
bersama-sama terhadap prestasi belajar matematika 
 
3) Uji t 






B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 9.553 15.479  .617 .540 
Kedisiplinan .847 .187 .540 4.535 .000 
Dari hasil output di atas diperoleh niinilai sign.iisebesar 0.000. Karena 
nilaiiiisign. < 0.05, Jadi, terdapatt pengaruh yang signifikan antara kedisiplinan (X1) 
siswa kelas XI saat pandemi covid-19 terhadap prestasi belajar matematika (Y).  






B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 20.296 13.513  1.502 .139 
Motivasi .815 .185 .529 4.404 .000 
 
Dari hasil output di atas diperoleh nilai sign.ssebesar 0.000. Karenaanilaiiisign. < 
0.05, Jadi, terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasiiiibelajar (X2) siswa 
kelasssXI saat pandemiiiicovid-19 dengan prestasiiiibelajar matematikaii(Y).  
 
4) Uji F 
Tabel 10. Output Uji F 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 3363.112 2 1681.556 12.127 .000b 
Residual 6794.658 49 138.666   
Total 10157.769 51    
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Dari hasil output di atas diperoleh nilai sign.iisebesar 0.000. Karenaiinilai 
sign. < 0.05, makaiiterdapat pengaruh yang signifikan antara kedisiplinan (X1) dan 
motivasi belajar (X2) siswa kelas XI saat pandemi covid-19 secaraiibersama-sama 
denganiiprestasi belajar matematikaii(Y).  
 
5) Koefisien Determinasi  
Tabel 11. Output KoefisieniiDeterminasi X1 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .540a .291 .277 11.998 
Dari output pada tabel di atas diperoleh nilai R square sebesar 0.291, jadi 
koefisien determinasi untuk variabel kedisiplinan (X1) adalah 29.1%. Hal ini berati 
29.1%iiprestasi belajar matematikaiisiswa kelas XI dipengaruhiii oleh kedisiplinan 
belajar, sedangkanii 70.9% sisanya dipengaruhiiiioleh faktor-faktoriiilain yang tidak 
diteliti oleh peneliti. 
 
Tabel 12. Output KoefisieniiiDeterminasi X2 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
 
Std. Error of the Estimate 
1 .529a .279 .265 12.099 
Dari tabelllldi atas tampakiiibahwa nilai R square sebesar 0.279, jadi koefisien 
determinasi motivasi belajar (X2) sebesar 27.9%. Hal inisberartiiimotivasi belajar 
(X2) mempengaruhiss27.9% prestasi iiibelajar matematika siswa kelas XI, 
sedangkan 72.1%  
Tabel 13. Output Koefisien DeterminasissX1 dan X2 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 .575a .331 .304 11.776 
Hasil output di atasmmenunjukkanibahwa nilai R square isebesar 0.331, 
sehingga koefisien iideterminasi kedisiplinan dan motivasi belajar sebesar 33.1%. 
Hal ini berarti kedisiplinan dan motivasi belajar secara bersama-sama berpengaruh 
sebesar 33.1% terhadap prestasi belajar matematika, sedangkan 66.9% lainnya 
dipengaruh oleh faktor lainnya. 
 
PENUTUP 
Dari hasil pengujian hipotesisiipada penelitian ini, diperoleh kesimpulan 
sebagaiaberikut: 
1. Terdapatiipengaruh yangii positif dan siginifikan antara kedisiplinan siswa kelas XI saat 
pandemi covid-19 terhadappprestasibbelajar matematika. 
2. Terdapatiiipengaruh yang positifffdan signifikan antaramiimotivasi belajar siswa kelas 
XI saat pandemi covid-19 terhadapiiiiprestasi belajar matematika. 
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3. Terdapat pengaruhiiiiyang postif dan signifikan antara kedisiplinan dan motivasi belajar 
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